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Pengenalan SPSS untuk Input Data

SPSS merupakan singkatan dari Statistical Package for the Social Sciences. Pertama
kali dirilis pada tahun 1968 oleh Norman Nie, lulusan fakultas ilmu politik Stanford
University, yang sekarang menjadi Profesor Peneliti Fakultas [lmu Politik di Stanford dan
Profesor Emeritus Ilmu Politik di University of Chicago. Saat ini SPSS sudah berbasis
Windows, sehingga disebut SPSS for windows. Versi pertama SPSS yang berbasis
windows adalah SPSS version 6.

SPSS merupakan salah satu software statistika yang telah dikenal luas dikalangan
penggunaannya. SPSS sebagai sebuah fools mempunyai banyak kelebihan, terutama
untuk aplikasi di bidang ilmu sosial. SPSS sering digunakan untuk memecahkan problem
riset dan bisnis. Selain analisis statistika, manajemen data (seleksi kasus, penajaman file,
pembuatan data turunan) dan dokumentasi data (kamus metadata ikut dimasukkan
bersama data) juga merupakan fitur-fitur dari software dasar SPSS.

Statistik yang termasuk software dasar SPSS:

1. Statistik Deskriptif: Tabulasi Silang, Frekuensi, Deskripsi, Explore, Statistik
Deskripsi Rasio

2. Statistik Bivariat: Rata-rata, t-test, ANOVA, Korelasi, Nonparametric tests

Prediksi hasil numerik: Regresi Linear

4. Prediksi untuk mengidentifikasi kelompok: Analisis Faktor, Analisis Cluster dan
Diskriminan

et

SPSS membaca berbagai jenis data atau memasukkan data secara langsung ke dalam
SPSS Data Editor. Data dalam Data Editor SPSS harus dibentuk dalam bentuk baris
(cases) dan kolom (variables).
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Tampilan SPSS

Tampilan SPSS Data View

Jf 0 Variables

I var | v [ v [ v [ v [ v [ e [ var [ v [ ver Fvar var | var |

var | var

\ 1 |18 sPssfptatistics Processoris ready | | ‘ ;1 ) )
MENU VARIABEL DATA COLUMN dan TOOL BAR NAME CELL DATA BAR
BAR | [ VIEW || ViEW ROW (CELL) (COLUMN)
Keterangan:
1. Menu Bar : Kumpulan perintah-perintah dasar
mengoperasikan SPSS
2.Tool Bar : Kumpulan perintah-perintah yang sering digunakan
dalam pengoprasian SPSS dalam bentuk gambar
3. Column dan Row (Cell) : Tempat untuk menuliskan data yang akan diolah
4. Data View : Halaman penginputan data
5. Variabel View : Halaman pendefinisian variabel
6. Name Cell (Column) : Nama varibel pada setiap cell per column
7.Data Bar : Tempat untuk membantu menuliskan data pada cell
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File Edt View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utiiies Add-ons Window Help

Tampilan SPSS Variabel View

SHg M« ~

BEEEE T 508

Name |
1 ‘ariable

Type | Width | Decimals | Label
Numeric 8 2 None None 8

Measue | Role
& Scale . Input

Missing | Columns |  Align |
= Right

| Values |

[l

I¥]

Salaie

Variable View

IBM SPSS Statistics Processoris ready | | [T

Keterangan:

1. Column Name : Merupakan tempat untuk menuliskan “Nama variabel/Cell” per

2. Typ

a

3. Width

4. Decimals

5. Label

6. Value

7.
8.
9.

Missing
Columns

Align

10. Measure

11. Role

column, hanya boleh satu kata.

: Menentukan tipe data (numeric, comma, dot, scientific

notation, dan sebagainya).

: Menentukan jumlah karakter/angka yang akan tampil dalam

data view.

: Menentukan jumlah angka di belakang koma (misal: 0,55).

: Memberikan sebutan/identitas pada suatu variabel, yang

nantinya dalam hasil pengolahan data, nama yang akan

muncul adalah nama label.

: Memberikan keterangan “Nama” pengganti pada data variabel,

yang telah ditentukan pada data nominal dan ordinal (misal 7=
sangat setuju)

: Memberikan informasi apabila data tidak ada, ditulis “nol”.
: Memberikan ukuran lebar column di layar Data View.
: Menentukan letak data (rata tengah, kiri dan kanan).

: Menentukan jenis data yang dimasukan (scale, nominal atau

ordinal).

: Mengatur data yang akan dimasukan dalam cel/ (Input, target,

both).
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Beberapa bagian wajib untuk diketahui fungsinya dalam pengoperasian SPSS.

1. Secara umum ada 3 macam ekstensi dalam lembar kerja SPSS, yaitu:

a. *.spo : file data yang dihasilkan pada lembar data editor
b. *.sav: file text/obyek yang dihasilkan oleh lembar output
c. *.cht : file obyek gambar/chart yang dihasilkan oleh chart window
1) Read Text Data : membuka dokumen dari file text (yang berekstensi

txt), yang bisa dimasukkan/dikonversi dalam

lembar data SPSS
2) Save : menyimpan dokumen/hasil kerja yang telah dibuat.
3) Save As : menyimpan ulang dokumen dengan

nama/tempat/type dokumen yang berbeda
4) Page Setup : mengatur halaman kerja SPSS
5) Print : mencetak hasil output/data/syntax lembar SPSS

Ada 2 option/pilihan cara mencetak, yaitu:

a. All visible output : mencetak lembar kerja secara keseluruhan

b. Selection : mencetak sesuai keinginan yang kita sorot/blok

c. Print Preview : melihat contoh hasil cetakan yang nantinya
diperoleh

d. Recently used data  : berisi list file data yang pernah dibuka sebelumnya.

e. Recently used file : berisi list file secara keseluruhan yang pernah
dikerjakan
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2. Menu Edit : untuk melakukan pengeditan pada SPSS serta

pengaturan/option untuk konfigurasi SPSS secara keseluruhan.

a. Undo : pembatalan perintah yang dilakukan sebelumnya

b. Redo : perintah pembatalan perintah redo yang dilakukan
sebelumnya

c. Cut : penghapusan sel/text/obyek, bisa dicopy untuk
keperluan tertentu dengan perintah dari menu paste

d. Paste : menampilkan sel/text/obyek hasil dari perintah copy
atau cut

e. Paste after : mengulangi perintah paste sebelumya

f. Paste spesial : perintah paste spesial, yaitu bisa konvesri ke gambar,

word.
g. Clear : menghapusan sebuah sel/text/obyek
h. Find : mencari suatu text
i. Options : mengatur konfigurasi tampilan SPSS secara umum

3. Menu View : Untuk pengaturan tambilan di layar kerja SPSS, serta mengetahu

proses-proses yang sedang terjadi pada SPSS.

a. Status Bar : mengetahui proses yang sedang berlangsung
b. Toolbar : mengatur tampilan toolbar
c. Fonts : mengatur jenis, ukuran font pada data editor SPSS

1) Outline size : ukuran font lembar output SPSS
2) Outline font : jenis font lembar output SPSS
d. Gridlines : mengatur garis sel pada editor SPSS

e. Value labels : mengatur tampilan pada editor untuk mengetahui value label

4. Menu data : Menu data digunakan dalam melakukan pemrosesan data.
a. Define Dates  : mendefinisikan waktu yang

meliputi jam, tanggal, tahun, dan sebagainya

b. Insert Variable : menyisipkan kolom variable
c. Insert case : menyisipkan baris
d. Gotocase : memindahkan cursor pada baris tertentu
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Sort case

o

f. Transpose

g. Merge files

=

. Split file

i. Select case

: mengurutkan nilai dari suatu kolom variable

: operasi transpose pada sebuah kolom variable menjadi
baris

: menggabungkan beberapa file dokumen SPSS, yang
dilakukan dengan menggabungkan kolom-kolom
variable

: memecahkan file berdasarkan kolom variable

: mengatur sebuah variable berdasarkan sebuah

persyaratan tertentu

5. Menu Transform : Menu transform dipergunakan untuk melakukan perubahan-

a. Compute

b. Count

c. Recode

perubahan atau penambahan data.
: operasi aritmatika dan logika untuk
: mengetahui jumlah sebuah ukuran data tertentu
pada suatu baris tertentu
: mengganti nilai pada kolom variable tertentu,
sifatnya menggantikan (into same variable) atau

merubah (into different variable) pada variable baru

d. Categorize variable : merubah angka rasional menjadi diskrit

e. Rank case

6. Menu Analysis :

: mengurutkan nilai data sebuah variabel

Menu analysis digunakan untuk melakukan analisis data yang telah
dimasukkan ke dalam komputer. Menu ini merupakan menu yang
terpenting karena semua pemrosesan dan analisis data dilakukan

dengan menggunakan menu correlate, compare means, regression.

7. Menu Graph : Menu graph digunakan untuk membuat grafik, yakni bar, line, pie.

8. Menu Utilities : Menu utilities dipergunakan untuk mengetahui informasi

variabel, informasi file.

9. Menu Ad-Ons : Menu ad-ons memberikan perintah kepada SPSS jika ingin aplikasi

tambahan, misalnya menggunakan aplikasi Amos, SPSS data

entry, text analysis dan lainnya.
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10. Menu Windows: Menu windows digunakan untuk perpindahan (switch) dari satu
file ke file lain.
11. Menu Help : Menu help digunakan untuk membantu pengguna dalam

memahami perintah-perintah SPSS jika menemui kesulitan.

Pengoperasian SPSS

1. Penginputan data

a. Input data manual

1) Masuk ke Varibel View, isi Cell name, type, width, sesuai dengan ketentuan jenis

atau skala dari data yang akan diolah

.
Fle Edt Vew Data Transiom Analge Direct Marketing ons  Window _Help

SHEMec~» BhLJgE ABY BoE 00 %

Name |  Type | Width |Decimals|  Label | Values | Missing | Columns |  Align |  Measure Role |
|—

il
o]
Define Variable | X|
Variable Name: | EIN}] -DK
—%ariable De: uipﬁun Cancel ) r-
Type: Numeric8.2 _l . Width: |8 Cancel |
Variable Label: Help = _Qo.t v , Decimal Places: IZ— TG
Missing Values: Nohe Scientiic notation _epl
Alignment: Right  Date
; " Dollar

Tkl " Custom currency

Type... | Migsing Values... I " Sting

Labels.. I Column Format... I
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2) Masuk ke Data view, dan masukan data pada setiap cell sesuai dengan

pengolongannya (column)

B
File Edt View Dala Transfom Analye DirectMarkeling Graphs Ulilies Add-ons Window Help

SEEM e~ BLIAFE A BEBSH 109 9

_ Name | Type | Width |Decimals|  Label | Values | Missing | Columns|  Align | Measure | Role

2
3
4

10
11

R{={

ci

w Variable View

3) Data siap diolah sesuai metode statistik yang digunakan.

Fungsi dari Import Database adalah untuk mengubah file data dari format lain ke dalam

format SPSS, yaitu mengubabh file data format excel ke dalam format SPSS.
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Pengolahan Data

Pengolahan data SPSS menggunakan berbagai model statistik sesuai dengan

kebutuhan. Model statistik yang paling umum digunakan untuk penelitian adalah frekuensi.

Berdasarkan data yang telah diinput sebelumnya, maka berikut langkah-langkah mengolah

menggunakan model frekuensi

Langkah-langkah metode statistik deskriptif:

1) Pilih menu analyze, pilih menu Descriptive Statistic, dan pilih frequencies.

e

FHE @ =
\
No | Naf
T 1A
2 28
S 3c
4 4A
5 5B
6 6C
7 7A
8 8B
9 9c
10 10 A
11
12
13
14
15
1
17
18
19
20
21
2

Reports
Descriptive Statistics
Tables
Compare Means
General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models
Correlate
Regression
Loglinear
Neural Networks
Classify
Dimension Reduction
Scale
Nonparametric Tests
Forecasting
Sunvival
Multiple Response
Missing Value Analysis...
Multiple Imputation
Complex Samples
3 simulation...
Quality Control
ROC Cure..

Descriptives.
£ Explore...
Crosstabs..
Ratio...

P-P Plots.
Q-QPlots...

Gaii
25(
100

8(
6
100

200

25(
100
80
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2) Isikan variabel

3]

*Untitled3 [DataSet2] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analze DirectMarketing Graphs Utiiies Add-ons Window Help

ECEL-EEE-TE | X EEN BN

No | Nama | JenisKelamin| Golongan |  MasaKera | Gaiji [ v [ v [ v [ var

A 1 1 50 2500000
2B 2 3 3.0 1000000
3C 2 4 20 800000
4A 1 5
6C 1 2
=7 = 7 Variable(s):
& No 4 Nama
8B 2 1 &a JenisKelamin
9cC 1 3 &4 Golongan
MasaKerja
10A 4 4 ot | (ecosiee

[/ Display frequency tables

(Lox J(zase ] (meset ) (cancl 1o |

3) Menganalisis statistik deskriptif, hasil output dapat dilakukan dengan klik
Statistics, chart, format, dan boostrap dan isikan bentuk pengolahan data
frequensi yang diinginkan.

4) Setelah itu pilih ok, maka akan muncul output spss

Penyimpanan Data SPSS
1) Save atau Save as data SPSS

a) Setelah melakukan pengolahan data, file SPSS dapat disimpan dengan

memilih menu file dan pilih sub menu save / save as.
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b) Tempat penyimpanan dapat disesuaikan dengan keinginan, dengan memilih

tipe file sesuai kebutuhan, biasanya *.sav lalu klik ok .

2) Save Output SPSS

a) Setelah melakukan pengolahan data dan menghasilkan output data SPSS, dapat

disimpan dengan memilih menu file dan pilih sub menu save / save as.

b) Tempat penyimpanan dapat disesuaikan dengan keinginan, dengan tipe file *.spv
lalu klik ok.
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Structural Equation Modeling (SEM) Menggunakan AMOS 16

A. MEASUREMENT MODEL

» Mempersiapkan Data

Data bisa dalam format excel seperti berikut:

Home | Insert  Pagelayout  Formulas  Data  Review 5 x

& cut

Acrobat

@ -
S Wrap Text General - ﬂ \j %- E 2 Autosum - ﬂ cﬁ

153 copy 3] Fill -
Merge & Center~ || $ - % »||%§ 9| Conditional Format Cell | Insert Delete Format Sort & Find &
= = JEE B M - <2Clear™  Fifter Select~

Calibri

£ 0|5

B
# Farmatpainter | Formatting - as Table * Styles =
Clipboard = Font = Alignment (=} Number ) Styles Cells Editing

[ N214 -0 £ | ¥

Paste

= o
2
2o
2im
=
2o
2=
g_
g._
3=

5
R e e R AL L R R R R e A R A = N5

2 4
1 6
1 7
1 5
1 5
1 6
1 5
1 5
2 1
1 7
2 7
1 1
1 1
1 7
1 1
2 2
1 6
2 5
2 a
2 7
2 7
1 4
2 7
2 7
1 7
2 A

BN W W NN R DR W NN NN NN R NG WD NN G R
DN NN D R R NN W R NN NN N R R UG DN RN R
DR QNN RN U O N R R RN YRR G S W N
T P I L = = R T P T e g ST GRS
Do NN N D W RGN U NN NN RN R RGN WO WA
O T R R B N T T N LRI SIS
PO N O NN O R MO NG N WU N e W e e NSO N A
T R T T P T e O ALY
O R e e N M= L SHLLAERS

Ta NN N R NNV U R R NNNNSYNY R U R NG S W e e

2
(]
(il

27 1
W4 v M| AL RC_PC_ Sheet2 S —

ima‘\la‘mqa‘bwa‘a‘wa\wbu»—hh»—mmquuhar

» Memulai AMOS 16
» Start > All Programs > Amos 16 > Amos Graphics

@} Windows DVD Maker |
550 Windows Faxand Scan
() Windows Mail Andhy
€ Windows Media Center
WD Windows Media Player Documents
& Windows Update
<A XPS Viewer e
RE
Ui Accessories
)i Alkitab 270
)l Amos4
b Amos16
% Amos 16 License Authorization Wiza
Amos Graphics
File Manager
Program Editor e
Seed Manager
Text Output Default Programs
View Data
View Path Diagrams elp and Support
1} Canon iP2700 series
1. Canon iP2700 series Manual
)i Canon Utilties
Ui Creative

4

Mu

Computer

Control P

ind Printers

Back

Shit down | * |
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» Tampilan Program AMOS 16

s Unnemed project - Group number 1 -inp |- ]

0 #8

[CFAKMO DKamw
SEM KMO DK amw

7
4
B

e
G
(-

gy
Y-

“5 P PR
e

R

» File > New
» View > Interface Properties > Apply = Close

e et v - = | %
m Analyze Tools Plugins Help
TP
= i Properte.
I Object Propertics...
— Page Layout | Fomas | Colors | Typefaces | Pen Wicth | Misc | Accessiity |
Variables in Model...
.
@ Barameters.. ey : 3
Il Mstrix Representation... Lett |1 ID
| I
Lo 1 Right | 0
& ™0 Texoups L I
- W EullScreen
Heht [
T m—
CFAKMO DKamw width o
WQ, BEU E SEMKMO DK.amw Eramethickness gl [0
I3 [m
HERE
Oriertation
£ Inches
= g K‘W‘- @ Centimeters & Portrait
B 3 o " Lendscape
e
&%
A 25
© oo iy
4 4

'y

» Kiik Data Files
» Kiik File Name
» Pilih Data ETT.xls 2 Klik Open
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s Vs ot s T

e| Edit View Disgam Analyze Tools Plugins Help

@ b
New with Template..
Qpen...

Retrieve Backup..
Save s
Save As.

Sove As Template.

Dota Files... Ctrl+D

Groug

pName | Fle | Vanable | Vaue | N |

Print... Cirl=P
File Manager.

D:AMSe FEB UGM\Andhy_SEM\MR_AMOS_061115B\CFA KMO DK.amw

D:AMSc FEB UGM\Andhy_SEM\SEM Training, 041215\Loyalty_Model.amw

D:AMSc FEB UGM\Andhy_SEM\SEM_MODERASI\Moderator Interval\MOD2_INTERVAL amw
D:AMSc FEB UGM\Andhy_SEM\SEM_MOD! Interval\MODI_INTERVAL amw
D:AMSc FEB UGM\Andhy_SEM\Renald Sutanto So\AMOS setelzh hapus RO 1 dan 7.amw
D:AMSc FEB UGM\Andhy_SEM\Ronald Sutanto So\AMOS moderasi amw

A Edit

>

Group rumber 1 <working>

File Name | ring File | H=p |
ViewData  Selectthe datafile] | Group Value |
oK ]
I Alow & r 1o groups

£7x Open E
2
)

Date modified

|, « Sesi2_Praktikum » ETT Rudi -4y [ Search £77_fuai

Organize +  New folder

i %3 Dropbox B

Name

[=ar

Type

12/7/20152:01 AM  Microsoft O

' Libraries
[ Documents
o Music
(=) Pictures
B videos

& Homegroup

8 Computer
&, System ()
s Devina (2

o Joyce (B)

Sz i J '

- Excel 8.0 ("xis) -

File name: ETT

e

[ Vanable [ value [0 |
) 2107210

Group Name | Fie
Group rumber 1 ALL (XLS)

File Name g File |

View Date

Help |

| Growpingvariable | Growvaie |

oK Cancel

I Allow non-numeric data. I Assign cases to groups

» Memastikan Data sudah Masuk dalam AMOS
Klik View Data atau icon %

>

{81 Variables in Dat... wEimmee )
- ————

T K|

1 2| 4] 4 4]

1 1 6| 5 6]

1 1 7 3] 7|

1 1 5 6] 7|

1 1 5| 6 5|

1 1 6| 7 3]

1 1 5| 1 5

1 1 5 5| 2

1 2| 1 1 1

1 1 7| 7 2]

1 2| 7 7| 7|

1 1 1 2] 2

1 1 1 2 2|

1 1 7| 7 2]

1 1 1 2] 2 .

v a 5 0 0
Ll | 4

atau U

» Siapkan Path Diagram untuk Measurement Model

>
>

A\

&

=]

Gunakan Gambar 3\%1 +—>
Untuk memberi judul, gunakan ikon

Untuk memberi label pada path diagram, gunakan ikon ﬁ

wm X O dy ] am

atau Klik kanan

- Object Properties (pada bagian path diagram yang akan dilabeli)

Saran: Gambarlah sebaik mungkin untuk memudahkan visualisasi

Setelah gambar selesai, jangan lupa Klik File > Save

Gambar visual path diagram Measurement Model sebagai berikut
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ile  Edit Ve ram  Analyze Tools Plugins H

IH>

R SR

R

PN

2%
D
“Bes

Dlugins Help

) o
!
N =
3 i
E
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MEASUREMENT MODEL (CFA) ETT ALL

GOODNESS OF FIT INDEX
Chi-sgq=\cmin

df=\df

P-value=\p
CMINDF=\cmindf

GFI=\gfi

AGFI=\agfi

CFI=\cfi

TLI=\i

RMSEA=\rmsea

> Siapkan OQutput

» Kilik View = Analysis Properties ... atau Klik ikon qam

Cfa ett all : G

Diagram _Analyze Tools Plugins Help
Interface Properties. Ctrlel
[ C‘m Analysis Properties. CriA
i1 Object Properties. Ctls0
“«— O ] P
| B Veriablesin Model.. Ctrl=Shift+M
Mitle] 25| = Variables in Dataset Cirl+Shift=D
@] Y Parameters.. Ctrl«Shift-P
Il Matrix Representation...  Ctrl+Shift=R
Ea 4
W] Text Output F10
@ Oﬂ Full Screen F11
D e

> Pilih Estimation & Maximum Likelihood

%5 Analysis Properties

Estimation | Numerical | Bias | Output | Bootsirap | Pemutations | Random #| Tl |

Discrepancy

Estimate means and
@ Maximum likelihcod I intercepts
© Generalized least squares

Emulisrels
W U=l T/ Emlisre

€ Scale-free least squares

l— Chicorrect

€ Asymptoically distribution-free

For the purpose of computing it measures with incomplete data:

(% Fit the saturated and independence models
 Fit the saturated model only

 Fitneither model

» Pilih Output yang dikehendaki

- Close (X)
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s Analysis Properties

[ Minimization history

[¥ Standardized estimates

¥ Squared multiple correlations

¥ Sample moments

I Implied moments

[™ Allimplied mements

[ Residual moments

I~ Modification indices

Estimation | Numerical | Bias  Output | Bootstrap | Pemutations | Random # | Tile |

I Inirect, direct & total effects
[7 Factor score weights

[V Covariances of estimates

[¥ Correlations of estimates

[V Critical ratios for differences
¥ Tests for normality and outliers

[ Observed information matrix

[« Threshold for modification
indices

» Perhitungan (Estimasi Model)

» Analyze = Calculate Estimates ... atau Klik ikon [m]]'

Analyze | Tools Plugins Help

» Tunggu hasil

[0 Calculate Estimates  Ceri=F9)
€3 Stop Calculating Estimates

M Manage Groups..

& Mznage Models...

& Modeling Lab...

% Ioggle Observed/Unobserved

Degrees of freedom.
Specification Search
Multiple-Group Analysis..
Bayesian Estimation..  Cul+B

Data [mputation...

perhitungan sampai tanda merah pada tanda .

i o ot coip e T PR

Plugin:

me B B

@@@

ﬁ B K ;|nd|ded>h\ale> -

.-o
{3 []% \}’W
==

» Apabila di klik . akan diperoleh tampilan seperti berikut

MEASUREMENT MODEL (CFA) ETT ALL

» Menampilkan Hasil Estimasi
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» Kilik View = Text Output... atau klik ikon
» Melakukan Analisis pada Output

» Mulailah dengan menganalisis kriteria kebaikan model (goodness of fit)

= gz -7 -0 S(FOE@E : @
[CFAETT ALLamw
b Analysis Summary Model Fit Summary
£ Notes for Group
@ Varisble Summary oM
Parameter summary
| Posesemert o romaley Model NPAR CMIN DF P CMINDF
servations fathest from th
ample Momerts Default model 40 185266 113 000 1640
8- Notes for Model Saturated model 153 000 0
¥ Etiales Independ del 17 2269569 136 000  16.688
Mirimization History ependence mos =072 B !
#: Painvise Parameter Compaiis
3 Vodel Fi RMR, GFT
i Execution Time
Model RMR  GFI AGFI PGEI
Default model 125 907 8§74 670
r— , | satwrated modet 000 1.000
Independence model 1067 272 181 242
Baseline Comparisons
NFI RFI I T
Model Defal thol Deka2 ho2 '
(G rumber Default model 918 902 966 959 966
Saturated model 1.000 1.000 1.000
Independence model 000 000 .00 000 000

N g: -7 -0 ([FOEE Q@

CFAETT ALLamw

- Analysis Summary FMIN

L. Notes for Group

Variable St

s Model FMIN FO LO90 HIQ0

i+ Assessment of nomslty Default model 886 346 186 344

[ Obeenvations fathestfomth | g apyrated model 000 000 000 000

- Sample Moments

s Netes or Model Independencemodel  10.859 10208 9487 10.965

& Estimates

i~ Minimization History RMSEA

- Painwise Parameter Compans

- Model Fit

e o Time Model RMSEA LOS0 HIS PCLOSE
Default model 055 041 069 261
Independence model 274 264 284 000

» Analisis output Estimate, terutama nilai standardized loading ()) untuk menilai

validitas dan reliabilitas data/instrumen keseluruhan yang digunakan

REWE oz -7 -0 -[FIOB@ : @
CFAETT ALL.amw
R if;g:;_sg::sw Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
-Variable Summary
Parameter summary Estimate
- Assessment of nomality &
- Observations farthest from th PT5 < PT 737
Sample Moments PT4 < PT 671
-Notes for Mode! PT3 < PT 879
'ME?"_@;E e PT2 < PT 849
inimization History
Pairvise Parameter Comparis PT1 <-- PT 841
-Madel Fit PpP4 <--- PP 589
~ Execution Time PP3 <--- PP 819
Pp2 <--- PP 764
PP1 <--- PP 819
<[om v PV4 < PV 787
PV3 <--—- PV 785
PV2 <--- PV 852
PVl <--- PV 824
P4 <--- PI 883
PI3 <--- PI 766
Group number 1 P12 < PI 835
PI1 <--- PI 764

» Lakukan perhitungan AVE (Average Variance Extracted) dan Construct
Reliability (CR) > Gunakan bantuan excel.
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Home | Insert  Pagelayout  Formulas Data  Review  View  Acobat
:E:; Calibri clu cA | (S = =R | SiwapTet General }éjg’ ﬁ‘i :;‘Z jEE' jf\ ﬂJ E‘:ffs“m' %
Paste F Format Painter B r T-[-|d A-|||E= S| | EMergeaCenter + ([ 8 + % o (%3 %3 Fc:r:n?;ﬁ"la\' ESF?;EIE:' snc/\?s‘v Insert Delete Format 3 Cleat - éﬁtr\
Clipboard & Font 2] Alignment ) Humber ) Styles Cells Editing
| M21 - %]
A B & D B F G H | ] K 15 M N (] P
1 PERHITUNGAN CONVERGENT & DISCRIMINANT VALIDITY DATA ETT
2 Variabel PT Variabel PV AVE CR
3 Lambda (A) A2 ei Lambda (A) 2 ei PT 0.639 0.898
a PTL 0.841  0.707281 0.292719 PVL 0.824  0.678976 0.321024 PP 0.568 0.838
3 P12 0.849  0.720801 0.279199 PV2 0.852  0.725904 0.274096 PV 0.660 0.886
6 PT3 0.879 0.772641 0.227359 PV3 0.785 0.616225 0.383775 PI 0.662 0.886
7 PT4 0.671 0.450241 0.349759 Pva 0.787 0.619369 0.380631
3 PTS 0.737  0.543169 0.456831 sum 3.248  2.640474 1.359526
9 SUM 3.977 3.194133 1.805867 Konstruk 1 Konstruk 2 Rata-rata AVE pr2  Corr(p) Delta (n)
10 AVE 0.6601185 PP 0.603 0.026 -0.162 0.577
11 AVE 0.6388266 CR (a) 0.885840744 PT PV 0.649 0.247 0.497 0.402
12| CR(a) 0.897524321 Pl 0.650 0.272 0.522 0.378
13 op PV 0.614 0.193  -0.439 0421
14 Pl 0.615 0.212 -0.46 0.403
15 Variabel PP Variabel P1 PV Pl 0.661 0.564 0.751 0.097
16 Lambda (A}  An2 ei lambda (\) A2 ei
17 PP1 0.819 0.670761 0.329239 PIL 0.764 0.583696 0.416304
18 PP2 0.764 0.583696 0.416304 P12 0.835 0.697225 0.302775
19| PP 0.819  0.670761 0.329239 PI3 0.766  0.586756 0.413244
20| ppa 0.589  0.346321 0.653079 PIA 0.883  0.779689 0.220311
21, SUM 2.991 2.272139 1.727861 SuUmM 3.248 2.647366 1.352634 I !
22
23| AVE 0.56803475 AVE 0.6618415
24| CR(am) 0.838123441 CR (a) 0.886353695
25

» Tarik Kesimpulan Berdasarkan Measurement Model

» Apabila analisis pada Measurement Model menunjukkan data layak (lihat GOF

maupun penilaian validitas dan reliabilitas) untuk dianalisis selanjutnya, maka

berikutnya konstruksikan Structural Model guna pengujian hipotesis.

B. STRUCTURAL MODEL

» Langkah-langkah Konstruksi Structural Model Tidak Jauh Berbeda dengan

Measurement Model.

» Saran: Manfaatkan Path Diagram pada Measurement Model dengan cara Save As 2>
Nama (Misal, SEM ETT ALL)
» Konstruksikan Path Diagram Structural Model

>

A\

Setelah melakukan Save As, maka ubah 7itle Model supaya tidak rancu dengan

path diagram sebelumnya.

Gambarkan hubungan strukturalnya dengan menggunakan 4—

Menambahkan model error pada tiap endogen dengan

Lakukan penyesuan gambar dengan format layout, jika perlu ganti setting layout

Portrait 2 Landscape

Gambar visual path diagram Structural Model sebagai berikut
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STRUCTURAL MODEL (SEM) ETT ALL

GOODNESS OF FIT INDEX
CMINDF=\cmindf

GFI=\gfi

AGFI=\agfi

CFl=\cfi

TLI=\dli

RMSEA=\rmsea

> Siapkan OQutput

» Kilik View = Analysis Properties ... atau Klik ikon

s o i g TR

View | Diagram Analyze Tools Plugins Help

Ctrl+1

Cirl+A

Il Matrix Representation.

W= 7o Output

Cirl+0
Ctrl+Shift-M
Cirl=Shift«D
Cirl+Shift=P
Cirl+Shift=R
F10

F11

@ W Full Screen
e

> Pilih Estimation & Maximum Likelihood

& Maximum likelihood

1 Generalized leastsquares
 Unweighted least squares
1 Scale-free least squares

 hsymplofically disiribution-ree

i Analysis Properties. (B
Estiation | Numerical | Bias | Outpu | Bootstrap | Pemmtations | Random # | Tile |
Discrepancy

[~ Estimate means and
intercepts

™ Emulisrels

|_ Chicorrect

 Fit the saturated model enly

€ Fit neither model

For the purpose of compuling fit measures with incomplete data

 Fit the saturated and independence models

» Pilih Output yang dikehendaki - Close (X)
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Output IBouistlElpI F‘errnutahonsl F{andumﬁl Title I

Estimation I Numerical | Bias

¥ Minimization history

¥ Standardized estimates

¥ Sguared multiple correlations
¥ Sample moments

¥ Implied moments

¥ Al implied moments

¥ Residual moments

[~ Modification indices

» Menampilkan Hasil Estimasi

¥ Indirect, direct & total effects
¥ Factor score weights

¥ Covariances of estimates

¥ Correlations of estimates

¥ Critical ratios for differences
¥ Tests for normality and outliers
¥ Observed information matrix

—

Threshold for moedification
indices

» Kilik View 2 Text Output... atau klik ikon

» Melakukan Analisis pada Output

» Mulailah dengan menganalisis kriteria kebaikan model (goodness of fit)

b
0]

GOODNESS OF FIT INDEX
CMINDF=1.640

GFI=.907

AGFI=.874

CFl=.966

TLI=.959

RMSEA=.055

» Analisis output Estimate, terutama nilai critical ratio (CR) atau P-value untuk

melakukan pengujian hipotesis

PENERAPAN SPSS, AMOS DAN LISREL
PADA PENELITIAN BISNIS DAN PEMASARAN




Famosoupn
REUE Bz -7 -0 ~[FOFWE : @

SEM ETT ALL amw
- Analysis Summary Estimates (Group number 1 - Default model)
- Motes for Group
- Variable Summary Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)
- Parameter summary
- Assessment of nomality Maximum Likelihood Estimates
- Observations farthest from th
- Sample Momerts Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
63~ Notes for Model
.- Minimization History Estimate S.E. CR. P Label
- Painwise Parameter Comparis PV < PP -506 108 -4674 *** par 15
e8- Model Fit . -
7 S 05 5 2 EEE
e T PV < PT 505 089 5702 par_16
PI < PV 622 090 6917 *** opar 17
PI =<--- PP -262 101 -2611 .009 par 18
PI <-- PT 266 084 3185 001 par_ 19

» Analisis nilai standardize estimate untuk melihat besarnya pengaruh dan arah

jika suatu path signifikan.

RENDs Bz -7 -0 -[FOFBW : @

SEM ETT ALLamw iPI1 =<--- DI 974 073 13261 *** opar 13
- Analysis Summary ’
Not.es for Group Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
- Variable Summary
- Parameter summary
- Assessment of nomality Estimate
- Observations farthest from th PV <--- PP _.369
- Sample Moments .
- Noteps for Model PV < PT A37
- Estimates PI < PV 570
- Minimization History Pl =<--—- PP _.175
- Pairwise Parameter Comparis PI < PT 210

» Pengujian hipotesis dengan membandingkan model teoritis sehingga tidak keliru
menarik kesimpulan

» H6: PT 2 PV > PI

» H7:PP>PV->PI

Perceived \
Trust \ H3 (+)

H2 (+)

Purchase
Intention

=/  Perceived
Value

H4(-)

Perceived H5 ()
Price

CT (HS)

» Tarik Kesimpulan Berdasarkan Structural Model

» Contoh penarikan kesimpulannya:
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Perceived
Trust

\H 0.210%**
0,437%%*
\\ Perceived
Value

- 0,369%%*

Purchase
Intention

-0 1T75***
Perceived )

Prica

Keterangan:

*Nilai estimnasi terstandarisasi. Gars putus-putus menandakan arah hubungan tidak signifikan
##* Koefisien signifikan pada P-value< 0,01

** Koefisien signifikan pada P-value< 0,03

*Koefisien signifikan pada Pvalue<0,1

Hubungan o . . ..
8 Nilai Estimasi Critical
Struktural . . P-value Keterangan
Terstandardisasi Ratio
antar Konstruk

PV->PI 0,570 6,917 koHE H1 terdukung
PT > PV 0,437 5,702 *EE H2 terdukung
PT > PI 0,210 3,185 0,001 H3 terdukung
PP 2> PV -0,369 -4,674 ok H4 terdukung
PP - PI -0,175 -2,611 0,009 HS5 terdukung
PT>PV->PI 0,249 rHE Hé6 terdukung
PP 2 PV > PI -0,210 *EE H7 terdukung
Moderasi CT HS8 77?7 (Analisis
pada Model Tambahan)

""Koefisien signifikan pada P-value < 0,001

» Lakukan Analisis Tambahan jika Diperluka, seperti mediating vs moderating effect.
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Pengerjaan Model Struktural dengan LISREL

Latent dan Observed Variable

Dalam ranah ilmu sosial dikenal dua tipe variable berdasarkan metode pengukurannya.
Ada variable yang dapat diukur secara langsung dan variable yang tidak dapat diukur secara
langsung. Variabel yang dapat dikur langsung disebut observed variable (variable teramati).
Variabel yang tidak dapat diukur secara langsung disebut dengan latent variable (variable laten).

Structural Equation Modelling dikembangkan untuk mengukur variable laten melalui
indikator-indikator dengan pendekatan tertentu, secara simultan. Teknik ini sebenarnya
menggabungkan 2 teknik multivariate, yaitu analisis faktor dan regresi linear. Kedua teknik ini
dijalankan secara simultan dengan metode maximum likelihood (default).

Lambang dalam Structural Equation Model

Dalam structural equation model (SEM) dikenal 2 lambang untuk menggambarkan
variable. Kedua lambang tersebut adalah lingkaran/elips untuk laten variable dan kotak untuk
observed variable. Lambangkotak digunakan untuk melambangkan indicator pengukuran
(pertanyaan-pertanyaan) kuesioner dan juga error pengukuran. Lambang lingkaran digunakan
untuk menggambarkan latent variable dalam penelitian.

-

Observed Variable Latent variable

Selain lambing variable di dalam SEM dikenal beberapa lambing lain sebagai berikut

No Lambang Arti
1 Pengaruh
2 Korelasi/kovarians
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Adapun lambing-lambang di dalam SEM yang berkaitan dengan penamaan variable dapat
dijelaskan dengan gambar berikut.

Ksi (Variabel
Eksogen)

Eta (Variabel
endogen)

Epsilon (error

pengukuran
endogen)

€5
<

Beta
Zeta (error - f:;::slfn
Delta (error struktural) endogen
pengukuran ke
eksogen) endogen
Gamma

(koefisien
regresi eksogen

ke endogen)

Omega (korelasi antar eksogen)

Gambar 1
Keterangan nama symbol dalam model SEM

Aturan membaca angka simbol tersebut adalah dari kanan ke kiri. Jadi [, berarti
koefisien regresi andatar eta 2 (endogen kedua) dan ksi 2 (eksogen kedua). [13; berarti koefisien
regresi antara eta 3 (endogen 3) dan eta 1 (endogen 1). Aturan ini disepakati dan dianut oleh
seluruh pembuat software untuk menyelesaikan SEM.
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Pendekatan penyelesaian SEM
Pada dasarnya penyelesaian SEM mengenal 2 pendekatan, yaitu (1) pendekatan satu tahap, dan

(2) pendekatan dua tahap. Pendekatan satu tahap akan menyelesaikan SEM langsung dengan
model struktural. Pendekatan dua tahap menerapkan model pengukuran dahulu, baru kemudian
dilanjutkan dengan model struktural, Dari kedua pendekatan ini, model pendekatan dua tahap
adalah yang paling sering digunakan.

Pendekatan dua tahap akan mengerjakan model pengukuran dahulu, baru kemudian
dilanjutkan dengan model struktural. Model pengukuran diperlukan sebagai uji validitas dari
indikator-indikator yang digunakan. Jlka model pengukuruan sudah cukup baik, maka dapat
dilanjutkan kemodel struktural untuk melihat hubungan antar laten variable

Model pengukuran dalam SEM menggambarkan hubungan antara variable laten dengan
indikator-indikator yang merefleksikannya. Hubungan ii biasanya bersifat reflektif, namun ada
juga yang bersifat formatif. Yang dimaksud bersifat reflektif adalah, indikator tersebut
mencerminkan laten variabelnya. Sebagai contoh, loyalitas pelanggan adalah laten variabel,tidak
dapat diukur langsung, walaupun demikian loyalitas dapat diukur dari indikator-indikator yang
mencerminkannya. Indikator tersebut misalnya membeli lebih banyak, membeli lebih sering, dan
mengatakan hal positif tentang produk. Dalam kondisi ini indikator tersebut mencerminkan
(merefleksikan) loyalitas pelanggan, sehingga sifat hubungannya adalah reflektif.

Langkah Pengerjaan pada LISREL

LISREL merupakan program untuk menyelesaikan SEM dengan cara syntax
(mengetik bahasa pemrograman). Ada beberapa langkah yang harus dikerjakan agar dapat
menyelesaikan SEM dengan software ini, namun pada dasarnya langkah-langkah tersebut
terbagi menjadi 4 tahap, yaitu:

Mempersiapkan data
Membuat model pengukuran
Membuat model structural
Modifikasi model.

B w =

Sebelum mengerjakan semua langkah di atas, sebaiknya disiapkan folder khusus untuk
pengerjaan LISREL ini karena LISREL memerlukan tempat untuk membuat file-file tertentu
selama pengerjaan.

1. Mempersiapkan data

Pada langkah ini akan dipersiapkan data yang akan dikelola oleh LISREL. Data ini biasanya
di input menggunakan software lain (Excel atau SPSS), namun LISREL bekerja dengan
format data tersendiri, yaitu PSF, sehingga data yang ada harus dikonversi terlebih dahulu.
Langkah yang harus dikerjakan adalah, klik File" import Data. Kemudian carilah file SPSS
atau excel data anda, jangan lupa untuk merubah pilihan Files of Type sesuai jenis file anda.
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Import external data

4

Windowr
Fle view Hep
| Diw{w|m| ||| &|%] SO

Pada LISREL 8.8 anda akan diminta untuk langsung menyimpan nama file yang anda
buka dalam format PSF, namun pada LISREL 8.7 dan sebelumnya, data akan terbuka dahulu,
baru anda menyimpannya kemudian. Dalam kasus ini file data disimpan dengan nama

Data3.psf. Nama file sebaiknya terdiri dari satu suku kata saja, mengingat spasi akan dianggap
sebagai hal lain oleh LISREL.
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=] T=reE]
Fie_view Help

| Dlelelm| &|%|5] || slnje

Typei P e
Sax: 35418
Date modiied: /272015 158 PM.

o ——
B —
| Sovess e [PRELS D ©

5 Multilevel SurveyGUIM View Window Help.

m1 m2 m3 m4 o1 02 03 04 Al A2 A3 A4 E1 E2 E3 vi =
400 600 00 700 700 300 200 400 300 300 00 600 200 200 400 |
0 600 700 200 200 200 3000 300 600 500 600 2.00 600 600 700 |

600 600 60D 5.00

00 600 600 600 500 600 700 700 300 500 500 [
00 600 00 700 500 60D 600 700 w4 sm 600 500 600 500

00 500 0 500 200 200 200 00

00 600
00 00

5nu\
0 7m0
00 600

00 400
600, snnJ

30 50 60 600 100 600 200 600 700

il
400 500/ 400 5000 600/ 500 500 500 300 400 400 500 500 400 400

Perlu diketahui, LISREL hanya memerlukan data yang akan diproses dengan syntax,

sehingga data deskriptif responden sebaiknya dikeluarkan dari data yang akan diproses oleh
LISREL. Setelah data terbuka seperti di atas, maka langkah yang harus dilakukan adalah
mendefinisikan data sebagai data yang kontinu. Hal ini perlu dilakukan karena SEM memerlukan
data kontinu untuk dioleh dalam perhitungan. Cara mendefinisikan data tersebut adalah sebagai
berikut.

Klik Data" define Variables
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Graphs  Multilevel SurveyGLIM View Window Help

InsertVariable

QnserCasts 500 | 300200
Delete Variable 2.0¢ 3.00 3.00
Delete Case 600 500

Weight Cases..

Survey Desin..

Kemudian akan muncul jendela sebagai berikut.

Blok semua nama variable, kemudian klik variable type.
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Klik tombol OK di variable type dan define variable, anda akan kembali melihat tampilan data
anda. . Setelah semua,di i z}%l%l}olé?mbali data anda dengan mengklik gambar disket

yang ada di bagj i atas LISREL
Save

1@ LISREL Tor Wingows [atas.pst
File Edit Daty/ Transformation Statistics Graphs Multilevel

| Dlcs(es(@| +[B] x| Sl@|?
M4y R &E XX ER

SurveyGLIM  View Window Help

| m1 m2 m3 m4 01 02 03 04 Al A2
1 400 5.00 5.00 7.00 7.00 300 2.00 400 3
2 GO0 GO0 700 700 200 200 300 300 600 S(
3 500 600 6.00 6.00 500 600 7.00 7.00 300 5
4 5.00 £.00 £.00 7.00 5.00 £.00 £.00 7.00 300 41
5 5.00 5.00 400 5.00 2.00 2.00 2.00 1.00 5.00 71
- 700 600 GO0 400 300 400 200 300 400 5l
7z 5.00 6.00 5.00 7.00 2.00 300 2.00 300 5.00 B
8 7.00 500 500 500 300 300 400 2.00 500 5
9 5.00 5.00 2.00 1.00 6.00 6.00 1.00 300 300 3l
10 5.00 5.00 5.00 5.00 2.00 3.00 2.00 3.00 5.00 51
[ 5.00 400 400 500 700  7.00 300 2.00 500 3l
[ 12 7.00 7.00 7.00 7.00 2.00 2,00 1.00 2.00 5.00 Bl
13 5.00 5.00 5.00 5.00 6.00 7.00 5.00 2.00 6.00 5.
14 BOO 700 700 RO 300 300 400 400 7200 Bl
15 400 500 300 KO0 200 200 100 100 600 7
16 7.00 7.00 7.00 6.00 400 3.00 400 5.00 7.00 Bl
17 500 BOD 50D 500 700 700 200 200 500 I
8 400 5.00 5.00 5.00 3.00 3.00 2,00 2,00 5.00 Bl
9 7.00 7.00 6.00 3.00 400 400 2.00 400 400 B
20 7.00 7.00 5.00 300 £.00 £.00 £.00 1.00 £.00 71
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2. Membuat Model Pengukuran

Model pengukuran akan memeriksa hubungan antara tiap laten variable dengan indicator-
indikator yang merefleksikannya. Melalui model ini akan dapat dilihat indicator mana yang
mewakili (valid) dan manayang tidak. Dalam modul ini model structural yang digunakan adalah:

L1

L2

L3

L4

Gambar 2
Model Struktural

Exchange memiliki 3 indikator (E1,E2,dan E3), Value memiliki 4 indikator
(V1,V2,V3,V4), dan Loyalty memiliki 4 indikator (L1,L.2,L.3,L.4). Semua indicator ini bersifa
reflektif (merupakan cerminan dari laten variable). Langkah yang harus dilakukan di LISREL
adalah membuat syntax dari model ini. Klik File ' New Syntax Only OK.

LISREL for Windows - data3.psf
Edit Data Transformation Statistics Grap

New crl+N 22| S A

Open... Ctrl+0 & 2]
Import Data... ]
Export Data...
Close
Save Ctrl+S 00 3.00 [ = i ol
00 5.00 i@k
S 00 5.00 New o
Print... coi+p (00| 400 Syntax Ol ‘ s A3
s .00 7.00 Output Cancel
fintEreview .00 5.00 PRELIS Data
Print Setup... .00 5.00 SIMPLIS Project =t
.00 5.00
1 data3.psf 00 3.00
o= 00 5.00 ) .00 LAY 700
it ) o0 3.00 b 3.00 4.00 5.00
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Akan muncul lembar kosong syntax seperti berikut.

il

i
S(e(m| & [m@| k| &0
el L 0
3.psf

JTTTTITTTITTTIITTTIIT0T Ol

Sebelum memulai mengetik syntax, harus dipastikan bahwa data mentah (file data dengan
ekstensi psf)

berada dalam satu folder dengan syntax yang akan dibuat. Adapun format syntax dari LISREL
adalah :

O

U
U
O
O

Spesifikasi nama file data mentah

Spesifikasi nama Laten variable

Spesifikasi hubungan antar variable (laten--observed dan laten—Ilaten)

Permintaan gambar atau output tambahan

Akhiri syntax

Dalam kasus ini maka baris pertama syntax yang harus ditulis adalah spesifikasi nama
file, dengan syntax sebagai berikut:

Raw data from file Data3.psf

Arti dari syntax ini adalah:”Ambilah data mentah dari file yang bernama Data3.psf”.

Baris Syntax yang perlu ditulis selanjutnya adalah spesifikasi laten variable yang

digunakan dalam penelitian. Dalam contoh ini ada 3 laten variable yaitu exchang, Value, dan
Loyalty. Penulisan laten variable ini bebas, asalkan konsisten dalam penulisannya. Bahasa syntax
dalam LISREL sangat sensitive terhadap setiap perbedaan tulisan, termasuk huruf besar dan
huruf kecil. Penulisan nama variable harus sama persis dalam seluruh syntax.

Baris kedua yang ditulis adalah:
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Latent Variables EXC VAL LOY

Dalam contoh ini Exchange disingkat menjadi EXC, Value disingkat menjadi VAL, dan
Loyalty disingkat menjadi LOY. Singkatan dapat dibuat fleksibel asalkan konsisten penulisannya
sampai akhir syntax. Setiap spasi akan dianggap sebagai pergantian variabel baru oleh LISREL,
oleh sebab itu buatlah nama variabel laten yang terdiri dari satu suku kata saja.

Baris ketiga yang perlu ditulis adalah relasi (hubungan antar variabel). Kata yang harus
ditulis pertama adalah

Relationships:

Perlu diperhatikan bahwa penulisan tanda “ : ” harus menempel (tanpa spasi) pada kata
Relationships.Pada baris ke 4 mulai ditulis relasi antar observed dan laten variabel. Aturan
penulisan nya mengikuti aturan penulisan pada persamaan regresi.

Pada regresi kita mengenal rumus umum sebagai berikut:

Y=X

Pada rumus tersebut, Y adalah dependen, dan X adalah independen variabel. Dependen
selalu ditulis di sebelah kiri tanda = (sama dengan), dan independen variabel ditulis di sebelah
kanan tanda = (sama dengan). Pada Gambar 2, semua indikator terletak di ujung panah, dengan
demikian indikator (observed variable)adalah dependen, dan diletakan di sebelah kiri tanda =
(sama dengan)

Seperti dijelaskan di atas, Exchange memiliki 3 indikator (E1,E2,dan E3), Value
memiliki 4 indikator (V1,V2,V3,V4), dan Loyalty memiliki 4 indikator (L1,L.2,1.3,L.4), sehingga
penulisan syntaxnya adalah sebagai berikut:

E1-E3=EXC
V1-V4=VAL
L1-L4=LOY

Baris berikutnya adalah perintah meminta gambar pada LISREL. Gambar ini dapat
diminta dengan perintah ““ Path Diagram”. Dengan demikian baris berikutnya adalah:

Path diagram.

Semua hubungan laten dengan observed sudah dituliskan dalam persamaan, sehingga
model pengukuran telah selesai dituliskan dalam syntax. Baris terakhir adalah memberitahukan
pada LISREL bahwa syntax berakhir. Akhir syntax ini ditandai dengan perintah “End of
Problem”. Dengan demikian baris berikutnya adalah:

End of problem.

Jika ditulis lengkap syntax model pengukuran adalah sebagai berikut:
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Raw data from file Data3.psf
Latent Variables EXC VAL LOY

Relationships:
E1-E3=EXC
V1-V4=VAL
L1-L4=LOY

Path Diagram
End of problem

Setelah semua perintah diketik, simpanlah syntax ini di dalam folder yang sama dengan
data yang telah dibuat. Klik File save, dan kemudian beri nama file syntax tersebut.

= LISREL Windows Application - [SYNTAX2]
S €t Optons Window Hep

i L2

Import Data in Free Format
Import External Daza in Other Formats
Close.

Save As..
Run LISREL Fs
Run PRELIS 2]

D
Dzl & |™@| %% S

Raw data from file Data3.psf .
Latent Variables EXC VAL LOY
Relationships:
ELE3=EXC
V1-Va=VAL
L-u=tov
Path Diagram
End of problem
M

Save in: [ 3 Modul Listel ¥ « @ ek

[ pengukuran.L58

penguiuran.PTH
v
< >

& toc Ul u Ao T Mod LISREL LANLT
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Pada contoh ini, file syntax diberi nama pengukuran. Setelah di simpan, jalankanlah
iterasi LISREL dengan mengklik tombol run lisrel yang terletak di barissan toolbar atas dengan

lambing sebagai berikut:

Run LISREL

= LISREL Windows Application - [pzngukuran.spl]
[) File Edit Options Window Help

D[S m| &(m(@ (i S8l2

Raw data from file Data{ryn LisREL]

Latent Variables EXC VAL LOY

Relationships:
E1-E3=EXC
V1-vV4=VAL
L1-14=LOY

Path Diagram
End of problem
o

Setelah Run, maka akan keluar hasil sebagai berikut.

£51 LISREL Windows Application - [pengukuran.PTH]
| JFle Edt Setup Draw View Image Output Window Help

DS ] 4 [™|E| [k SN2
Groups: | | Models: | | Estimates: [Estimates ~
Observed| Y
M1 B
M2 sl m|
M3 [ NS DAQ
moIE ‘
02 =

125

o
=
i e

Lz

1]

108

1
“

i
g

i
:

o.52

Latent |Eta

Chi-Squaze=144.16, d£4l, P-value=0.00000, RUSEA=D.125

~

Pada model pengukuran akan dilihat apakah semua indikator sudah

mewakili/merefleksikan laten variabel yang diwakili. Angka yang perlu dilihat adalah factor
loading (standardize coefficient).
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Untuk dapat melihat factor loading, maka rubahlah estimate menjadi standardize solution dengan
meng klik panah kecil di sebelahnya.

£ LISREL Windows Application - [pengukuran.PTH]
DFile Edit Setup Draw View Image Output ‘Window Help

| Dl 4[5 &k aln(e||

‘ Groups: | j Models: | Mode! ;] Estimates: |Estimates _;J

““"I’\ Klik panah
o kecil ini

.59

z
S
o i o

o
S
H
©
°

5 LISREL Windows Application - [pengukuran.PTH]
DFiIe Edit Setup Draw Yiew Image Output Window Help

| Dl »[w|m| 22| SR

‘ Groups: v Models: |-<100el v Estimates: |Estimates ~|
z I 1E stimates
Observed l v | Standardized S olution
M1 B Conceptual Diagram
M2 r T-values
Maodification Indices
m: rl—_ Expected Changes
o1 & 1.0 Ganti
02 = menjadi
03 E n.s-:-—l E2 |‘ i )
: standardize
solution

0.?5"'| E1 |\
0.25-4
-|I|\ 0-59
I~
050
— ~
0.27 *o.ss-&.
1.0
o-zs_‘-E\
- 0.5
0.86
0.156-4 ~
[0 91_]
1.0 0.54
| 0.897]
0.204 -~
0.82
[~ 0.50
0-30_‘1I|/ /
| 1.0
-4 ’o'sg/
0.82
E
OAQZ-‘-E/ .2
0.69
— Faktor)oading E oéengukuran
o

i

0.524

Chi-Square=144.16, d£f=41, P-value=0.00000, RMSE2=0.125
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Dari gambar di atas, yang perlu diperhatikan adalah faktor loading setiap indikator.
Faktor loading tidak boleh di bawah 0,5. Jika ada indikator yang memiliki factor loading di
bawah 0,5 maka indikator tersebut dibuang/dikeluarkan dari analisis. Cara mengeluarkan
indikator tersebut adalah dengan merubah syntax yang ada. Sebagai contoh, jika E1 hendak
dikeluarkan dari analisis maka syntax akan berubah sebagai berikut:

E2-E3=EXC

Melihat hasil dari model pengukuran ini maka tidak ada indikator yang di bawah 0,5
sehingga tidak ada indikator yang perlu dibuang. Jika gambar ditutup, maka output dari LISREL
adalah sebagai berikut:

Chi-Square for Independence Model with 55 Degrees of Freedom = 1726.88
Independence AIC =1748.88
Model AIC=194.16
Saturated AIC =132.00
Independence CAIC = 1793.91
Model CAIC = 296.50
Saturated CAIC =402.19

Normed Fit Index (NFI) F0.92
Non-Normed Fit Index (§NFI) =0.92
Parsimony Normed Fit Indpx (PNFI) =0.p8 Good Fit
Comparative Fit Index ((FI) =0.94
Incremental Fit Index (If) =0.94
Relative Fit Index (RFI) 0.89

Critical N {CN) =73.13

Root Mean Square Residual (RMR) =0.14
Standardized RMR =0.070 o .

Goodness of Fit Index {GFI} Marjlnal Fit
Adjusted Goodness of Fit Index {AGFI} =0.78

Parsimony Goodness of Fit Index {PGFI) =0.53

The Modification Indices Suggest to Add the
Pathto from Decreasein Chi-Square New Estimate
ELl Loy 13.7 0.44
L2 EXC 85 0.35

The Modification Indices Suggest to Add an Error Covariance
Between and Decreasein ChiSquare New Estimate
E3 E2 9.0 0.92

V2 vl 11.0 0.20
V3 V2 139 -0.19
V4 4 § 21.8 -0.27

Dari output tersebut dapat dilihat bahwa GFI bernilai 0,86 (marjinal), sementara CFI,
NNFLdan IFI bernilai di atas 0,9 sehingga dapat dikatakan good fit. Hasil ini menunjukkan
bahwa model pengukuran ini dapat diteruskan ke model struktural.

3. Model Struktural

Membuat syntax untuk model struktural sebenarnya hanya melanjutkan syntax dari
model pengukuran. Model pengukuran menggambarkan hubungan variabel teramati (observed
variable) dan latent variables,sedangkan untuk model struktural tinggal ditambahkan syntax
yang menunjukkan hubungan antar laten variable. Berikut syntax untuk model pengukuran:
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Raw data from file Data3.psf
Latent Variables EXC VAL LOY

Relationships:
E1-E3=EXC
V1-V4=VAL
L1-L4=LOY

Path Diagram
End of problem

Untuk model struktural tinggal ditambahkan hubungan antar laten sebagai
berikut:

LOY=VAL
VAL=EXC

Makna kedua baris tersebut adalah: Loyalitas dipengaruhi oleh Value, dan Value
dipengaruhi oleh exchange. Dengan demikian, syntax model struktural adalah:

Raw data from file Data3.psf
Latent Variables EXC VAL LOY

Relationships:
El-E3=EXC}

VI1-V4=VAL
L1-L4=LOY

Syntax model pengukuran

LOY=VAL Syntax model struktural
VAL=EXC }

Path Diagram
End of problem

Setelah syntax struktural diketik, maka syntax tersebut di simpan dengan nama lain
dengan cara klik File 'save as. Dalam contoh ini syntax tersebut disimpan dengan nama
struktural (lihat gambar)
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=i LISREL Windows Application - pengukuran.spl

Fle Edt Options Window Help

| Dls(e(E| *|w(@| &l Sn(?

B pengukuran.spl

Raw data from file Data2.psf
Latent Variables EXC VAL LOY

Relationships:
EL-E3=EXC
V1-V4=VAL
L1-L4=LOY

i Modul Lisrel v| 4= -
L Savein |5 & ek

VAL=EXC pengukuran.spl

Path Diagram
End of problem
o

File name: |struktural Save

Save astype: [SIMPLIS Syntex (“spl) - Cancel

Jika sudah disimpan, klik tombol Run LISREL sekali lagi. EJ

Gambar yang akan muncul adalah:

e I i el =2 T L |

L]

| Models: |Basic Model | Estimates: [Estimates

V1 =056

1.28 v2 =020

<1.09 V3 =020

va ~0.51

-
o
@

~-0.76

g
=

L2 =0.6a

/

Koefisien regresi

L3 -1 62

=140

Chi-Square=150.04, d£=4z, P-value=0.00000, RMSEA=0.126
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Angka yang muncul pada estimate adalah koefisien regresi, sedang untuk mengetahui
apakah pengaruh antar laten variabel tersebut signifikan atau tidak, diperlukan angka T hitung.

Klik tombol panah kecil, dan pilihlah T-Values

Estimates: | Estimates L]

Estimates —
Standardized Solution
Conceptual Diagram

Modification Indices
Expected Changes

Akan muncul angka T values sebagai berikut.

| Models: [Basic Model | Estimates z

“d—’hls
2 555
s-qs et
és ssi*s -
13. 15
pe ‘—--1° 90 4 7.6
11 z0
4—8 0s
.El X
2.81
5.20 -=8-5_.72
6.449
Nilai T
-=-7.11
hitung

‘5.78

Chi-Square=150.04, d£=42, P-value=0.00000, RMSEA=0.126

Jika nilai t hitung > 1,96, maka pengaruh antar laten variabel tersebut signifikan, namun
jika nilai t hitung < 1,96, maka pengaruh nya tidak signifikan. Angka 1,96 berasal dari t tabel,
dimana nilai t tanel untuk [1=5% adalah 1,96.

Hasil output dapat dilihat setelah menutup tampilan gambar. Adapun hasil output contoh

ini
adalah:
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Normal Theory Weighted Least Squares Ch'quu'are =150.04 (P =0.00)
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 108.04
90 Percent Confidence Interval for NCP ={74.40; 149.28)

Minimum Fit Function Value =0.95
Population Discrepancy Function Value (FOj =0.67
90 Percent Confidence Interval for FO ={0.46; 0.92)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) =0.13
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.10; 0.15)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) =0.00

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 1.22
90 Percent Confidence Interval for ECVI ={1.01; 1.48)
ECVI for Saturated Model =0.81
ECVI for Independence Model = 10.80

Chi-Square for Independence Model with 55 Degrees of Freedom = 1726.88
Independence AIC =1748.88
IModel AIC =198.04
Saturated AIC =132.00
Independence CAIC =1793.91
Model CAIC = 296.29
Saturated CAIC =402.19

Normed Fit Index {NFI} =0.91
Non-Normed Fit Index (NNFIj =0.91
Parsimony Normed Fit Index {PNFI} =0.70
Comparative Fit Index {CFl) =0.93
Incremental Fit Index (IFI) =0.93
Relative Fit Index (RFI) =0.88

Critical N {CN) = 70.36

Root IMean Square Residual (RMR) =0.16
Standardized RMR =0.087

Dari angka tersebut terlihat bahwa model ini masih belum baik, karena GFIO bernilai
0,86 (Marjinal), RMSEA =0,13 (not fit), dan CMIN/DF >2. Model ini masih bisa diperbaiki

dengan mengkorelasikan indikator.

4. Modifikasi model
Modifikasi model bertujuan untuk memperbaiki model sehingga memenuhi criteria

fitness yang
lebih baik. Saran modifikasi dapat dilihat di output LISREL. Syarat melakukanmodifikasi

adalah:
1. Indikator yang dihubungkan masih berasal dari variabel yang sama
2. Memiliki decrease in chi square di atas 10.

Adapun saran modifikasi adalah:

Root IMean Square Residual (RMR} =0.16
Standardized RMR =0.087
Goodness of Fit Index (GFI) =0.86
Adjusted Goodness of Fit Index {AGFI) =0.77
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) =0.54

The Modification Indices Suggest to Add an Error Covariance
Between and Decreasein Chi-Square New Estimate

v2 vi 11.9 0.20
V3 v2 115 -0.17
v4 vl 217 -0.26
Lz v4 114 -0.20
2z u 131 0.29
B3 v4 11.3 0.29
B u 17.3 -0.46
(&3 L2 8.8 -0.44
(£ L3 29.7 1.00
El L2 8.2 0.23
E3 L2 8.2 0.22

Timeused: 0.031Seconds
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Dari output tersebut tampak error covariance yang bisa dihubungkan adalah:

V2—V1
V3i—Vv2
V4—V1
L3—L1
L3—L4

Cara menghubungkan error covariance adalah dengan menambahkan syntax:

Set error covariance between V2 V1 correlate
Set error covariance between V3 V2 correlate
Set error covariance between V4 V1 correlate
Set error covariance between L3 L1 correlate
Set error covariance between L3 L4 correlate

Dengan demikian syntax model struktural dengan modifikasi adalah

Raw data from file Data3.psf
Latent Variables EXC VAL LOY

Relationships:
E1-E3=EXC
V1-V4=VAL
L1-L4=LOY

LOY=VAL
VAL=EXC

Set error covariance between V2 V1 correlate
Set error covariance between V3 V2 correlate
Set error covariance between V4 V1 correlate
Set error covariance between L3 L1 correlate
Set error covariance between L3 L4 correlate

Path Diagram
End of problem

Setelah itu klik tombol Run Lisrel —]
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Hasil gambar output tersebut adalah:

o

| =0 . 5\
B \
<
- .52
O-WEHLH -
1.23
70 LIl [~-o.5
1.06 \
13\-‘0 s5a-0.29

.- 1}"

Dari gambar tersebut terlihat bahwa RMSEA turun menjadi 0.087, walaupun belum
mencapai batas valid, tetapi nilai ini sudah jauh berkurang dari nilai awalnya. Perbadingan
CMIN/DF juga mulai mendekati nilai 2. Setelah gambar ditutup, maka akan tampak output
sebagai berikut.

Chi-Square=82.41, d£=27, P-value=0.00002, RMSE&=0.087

IVNIMUM FIUFUNCHON LII-DGUare = Y4UD (1 = U.uU)
|  Nomal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 82.41 (P = 0.00)
Estimated Non-centrality Parameter (NNCF) = 45.41
90 Percent Confidence Interval for NCP = (22.89 ; 75.67)

Minimum Fit Function Value = 0.57
Population Discrepancy Function Value (FO0) = 0.28
90 Percent Confidence Interval for FO = (0.14; 0.47)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.087
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.062 ; 0.11)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0010

Expected Cross-Validation Index (ECVD) = 0.87
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (0.73 ; 1.05)
ECVI for Saturated Model = 0.81
ECVI for Independence Model = 10.80

Chi-Squate for Independence Model with 55 Degrees of Freedom = 172688
Independence AIC = 1743.88
Model AIC = 140.41
Saturated AIC = 13200
Independence CAIC = 179391
Model CAIC =259.13
Saturated CAIC = 402.19

Normed Fit Index (NFI) = 0.95
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 0.95
Parsimony Normed Fit Index (PNFD) = 0.64
Comparative Fit Index (CF) = 0.97
Incremental Fit Index (IFT) = 0.97
Relative Fit Index (RF) = 0.92

Critical N (CN) = 106 40

Root Mean Square Residual (RMR) =0.14
Standardized RMR = 0.076
Goodness of Fit Index (GFD) = 0.92
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFD) = 0.85
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.51

Angka GFI mengalami perbaikan menjadi good fit, sementara indeks kesesuaian yang
lain juga meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa model menjadi lebih baik.
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